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Abstrak

Fenomena angkasa Bumi dan benda langit dalam pejatzei IImu Pengetahuan
Bumi dan Antariksa (IPBA) di Indonesia masih kurahtglaah secara langsung.
Teleskop Schmidt Cassegrain (f = 2800 mm; D = 2&%) telah dilengkapi sistim
akuisisi dengan kendali komputer sehingga dapagarah ke obyek yang akan
diamati. Citra obyek langit tersebut ditayangkamgaebuah layar yang dapat
diamati atau dilihat dengan jelas oleh para pesdithk di ruang belajar.
Perangkat ini diharapkan dapat membangkitkan peséidik berfikir aktif
(menggunakan akalnya) dalam memahami proses figlkaga bumi dan benda
langit, tidak terbatas hanya sekedar mendengar,b@esndan kagum saja. Model
ini akan menstimulan pemakaian komputer untuk pésjdran IPBA. Paket
pembelajaran IPBA dengan menggunakan citra bendgitlanelalui sistim
akuisisi dan program komputer multimedia ini, tetaeningkatkan hasil belajar
terutama pada konsep-konsep yang selama ini kudipghami mahasiswa,
sehingga tidak terjadi lagi miskonsepsi. Selain sigtem jaringan akuisisi yang
menghubungkan teleskop (di menara lantai delapaah d¢omputer di
laboratorium IPBA (lantai dua), dapat dijadikan ase&x menjalin kerja sama
pengamatan untuk pendidikan masyarakat dan astromamatir, sehingga
diharapkan dalam jangka panjang dapat memberiikostrdalam proses budaya
ilmiah bangsa Indonesia.

1. Pendahuluan

lImu Pengetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA) merupakalah satu bagian
dari llmu Pengetahuan Alam (IPA), yang secara kbumenelaah tentang
fenomena alam di Bumi dan benda langit sebagaahbadpri tata surya serta jagat
raya secara keseluruhan. Beberapa teori dan hukika fdapat digunakan untuk
menjelaskan lebih mendalam keadaan bumi sertajagaisecara keselurutidn

Matematik sebagai alat bantu yang digunakan dal@tkaFdan teknik
berperan pula untuk penelaahan lebih lanjut tenjagat raya. Beberapa konsep
atau prinsip Fisika dan beberapa gejala alam ddpalaah dengan bantuan
matematika. Sajian matakuliah IPBA bertujuan untudgnanamkan pemahaman
tentang alam semesta melalui telaah gejala alamrasditsis dengan bantuan
Fisika dan Matematik3.

Pada era informasi ini temuan-temuan dalam bidaistka berkembang
sangat cepat, dan ini harus diimbangi dengan npstigbelajarannya. Selama ini
pemakaian komputer sebagian besar hanya terbabegyaealat pengetikan
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belaka. Demikian pula dalam pengajaran IPBA, kemampkomputer sebagai
alat bantu pembelajaran tidak (belum) dimanfaaerara optimal.

Pada pertemuan purna wisuda pendidikan Fisikang&ap bahwa guru-
guru di SMU mengalami kesulitan dalam mengajark&BA™. Media
pendukung pembelajaran mata kuliah IPBA di JuruSaika belum memadai,
media yang ada masih konvensional dan kurang aifimat

Tahun 2001, Laboratorium IPBA Jurusan Pendidikarsikki UPI
memperoleh hibah teleskop Schmidt Cassegrain (8602nm; D = 280 mm)
buatan Celestron, dari pemertintah Jepang melabye JICA. Secara teoritik
teleskop ini mempunyai batas ambang pengamatara skehng hingga 14,5
magnitudd”. Pada tahun 2002, Laboratorium IPBA telah mempérallat baru
berupa CCD camera (detektor kamera CCD ST-237)gselpelengkap teleskop
Schmidt Cassegrain yang sudah ada. Melalui deteé&teebut, citra langit atau
benda langit dapat direkam dan disimpan dalam kdoenpatau langsung
ditayangkan pada layar. Kamera CCD ini juga akamrmbantu effisiensi
menampung keinginan peserta didik melihat citrae@ldgngit melalui okuler satu
per satu. Ruang pengamatan dan ruang kuliah atag rpresentasi citra obyek
langit yang terpisah, yang membuang waktu dan d¢empnyebabkan hanya bisa
melayani jumlah peserta didik sangat terbatas (20g).

2. Tujuan Penéelitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini antara:|
a. Membuat perangkat interface untuk instalasi kompui@ng compatible

dengan sky sensor prosesor teleskop Schmidt Cassegehingga teleskop
tersebut dapat dioperasikan melalui komputer daguauliah.

b. Melengkapi laboratorium IPBA dengan sebuah obserwah pendidikan
publik, yang akan menambah kazanah sarana danstmidkéur ilmu
pengetahuan modern di Indonesia.

c. Menyusun model program multimedia paket modul pdajen IPBA sesuai
dengan perangkat interface komputer - teleskop &itidassegrain, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan lhesdjar.

d. Peningkatan hasil belajar mahasiswa calon guru,ardgkan akan
mengembangkan keterampilan dan wawasan tersebatli&gyara siswa yang
dihadapinya kelak sebagai seorang guru di lapangan.

Manfaat lain dari jaringan sistim akuisisi astromgrang menghubungkan
teleskop Schmidt Cassegrain di observing deck maefflantai delapan) dan
komputer di laboratorium IPBA (lantai dua), dapadjadikan sarana untuk
menjalin kerja sama pengamatan bersama publik staon@mi amatir, sehingga
ke depan dapat membentuk budaya ilmiah bangsa ésdéonModul model
“penelitian” dan pengukuran polusi cahaya, kuatagahbintang, atmospheric
extinction, pencitraan planit, dan fotometri.

3. Metoda Penelitian

Pada tahun pertama penelitian ini telah merancangngkat interface yang
menghubungkan antara komputer dengan sky senssegmioteleskop. Akurasi
perangkat ini diuji dengan mengacu pada softwata [@git yang sudah ada

seperti Cyber SKP', Deep Sk§}”, dan sebagainya. Skema penempatan perangkat

interface yang dibuat seperti pada gambar 1.



Tahun kedua penelitian ini merancang paket progoambelajaran IPBA
dengan perangkat yang dibuat pada tahap pertarket fragram ini dirancang

§CCD connector

focusifig connect:

...............................................

Observing deck di menara lantai 8 Laboratorium IPBA di lantai 2

Gambar 1.
Skema jaringan optimalisas teleskop Schmidt Cassegrain

cang dengan memperhatikan keterampilan berfikitet@enpilan berfikir akan
disusun menurut Ennis (1997), yang sudah disesuaitk#uk pembelajaran
IPA®, yang dikelompokkan dalam lima kelompok keterampiberfikir, yakni:
memberikan  penjelasan sederhana, membangun keikrampdasar,
menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, segagatur strategi dan taktik.
Model pembelajaran disusun berdasarkan miskongapgi masih sering ditemui
pada mahasiswa. Model-model pembelajaran ini berladh, dan dupload pada
e-learning jurusan Pendidikan Fisika UPI.
Secara garis besarnya diagram desain peneliti@mntsppda gambar 2:
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Gambar 2.
Desain Penelitian



4. Indikator Keberhasilan

Pada tahun pertama dari penelitian ini diperolelingglisasi penggunaan
teleskop dengan komputer, dalam bentuk sistimgannakuisisi, sehingga guider
(pencari dan penjejak obyek langit) dan pemfokuséeskop dapat dioperasikan
atau dikendalikan melalui komputer. Pada kegiatarTPM telah bekerja sama
dengan TPP dalam merancang dan membangun sistimggarakuisisi astronomi
dengan teleskop Schmidt Cassegrain yang ada diakaom IPBA Fisika UPI.
Program ini dilaksanakan di laboratorium Instrurasntian Kontrol Departemen
Teknik Fisika ITB, workshop FPMIPA, dan di labormaton IPBA Fisika UPI.
Saat ini sedang dilakukan kalibrasi dan validasi gaingan yang dibuat yang
dilaksanakan oleh TPP di laboratorium IPBA Fisikal U

Pada tahun kedua telah disusun paket program nadiampembelajaran
IPBA, khususnya pada topik antariksa. Kegiatan pdaprannya melalui
pengamatan riil, dengan memperhatikan lima kelomketerampilan berfikir,
yakni: memberikan penjelasan sederhana, membangieraknpilan dasar,
menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, dangatem strategi serta taktik.
Dari hasil pembelajaran diperoleh peningkatan peesbelajar mahasiswa,
khususnya pada miskonsepsi yang selama ini seiteai.

Selanjutnya kegiatan pengamatan benda langit adapl#tatkan masyarakat
umum (astronom amatir), guru dan siswa sekolahutanj sehingga dalam
jangka panjang akan membentuk sikap budaya ilméta gebagian masyarakat
Indonesia.
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